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ABSTRAK

Umi adabiyah. 2016. Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Keagamaan
Terhadap Akhlak Remaja Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang,
Jurusan/Program Studi : Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Pekalongan.

Pembimbing oleh Ely Mufidah, M.S.I.
Kata kunci : Keaktifan, Kegiatan Keagamaan, Akhlak Remaja

Kenakalan remaja yang terjadi di desa samong khususnya, ada beberapa
kelompok remaja yang cenderung negatif dan kurang bermanfaat bagi mereka seperti
kelompok anak punk, kelompok PGDK (persatuan goyang dangdut koplo), dan geng
motor. Selain itu remaja di desa Samong dalam berpakaian juga masih kurang sopan,
seperti halnya remaja perempuan yang berpakaian ketat dan remaja laki-laki yang
memakai aksesoris seperti perempuan. Oleh karena itu, perlu diadakan kegiatan-
kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat sebagai penanaman sikap dan
kebiasaan untuk mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari dalam
bentuk akhlak.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang muncul adalah
Bagaimana keaktifan remaja mengikuti kegiatan keagamaan di Desa Samong
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang? Bagaimana akhlak remaja di Desa
Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang? dan bagaimana pengaruh
keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap akhlak remaja di Desa Samong
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang?: Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui keaktifan remaja mengikuti kegiatan keagamaan, akhlak remaja
desa Samong dan pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap akhlak
remaja di Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Sedangkan
kegunaannya untuk menambah kajian dalam bidang pendidikan terutama dalam
pembentukan akhlak. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pelajaran yang
penting bagi para remaja agar meningkatkan akhlaknya dengan adanya kegiatan
keagamaan. ;

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode observasi, metode angket, dan metode dokumentasi,
Analisis datanya menggunakan rumus regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan mengikuti kegiatan
keagamaan Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dengan nilai Mx
= 63,17 yang terletak pada interval 59 — 63 termasuk dalam kategori cukup baik.
Adapun akhlak remaja Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
dengan nilai My = 69,76 yang terletak pada interval 69 — 73 termasuk dalam kategori
baik. Keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan Desa Samong Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang berpengaruh positif terhadap akhlak remaja. Hal ini dapat
dilthat dari hasil Fyjung = 103,79, nilai Fuua pada taraf signifikan 5 % sebesar 421
sehingga Fuiwng > Fupa. Adapun juga taraf signifikan 1 % nilai Fuu sebesar 7,68
sehingga Fliwng > Fube. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima,
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak
menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan,
baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan
fisik, dimana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang
dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas reproduktif,
Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan mulai mampu berfikir
abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini pula remaja mulai melepaskan
diri secara emosional dari orang tua dalam rangka menjalankan peeran
sosialnya yang baru sebagai orang dewasa.

Selain perubahan yang terjadi dalam diri remaja, terdapat pula
perubahan dalam lingkungan seperti sikap orang tua atau anggota keluarga
lain, guru, teman sebaya, maupun masyarakat pada umumnya. Kondisi ini
merupakan reaksi terhadap pertumbuhan remaja. Remaja dituntut untuk
mampu menampilkan tingkah laku yang dianggap pantas atau sesuai bagi
orang-orang seusianya. Adanya perubahan baik didalam maupun diluar
dirinya itu membuat kebutuhan remaja semakin meningkat terutama
kebutuhan sosial dan kebutuhan psikologinya. Untuk memenuhi kebutuhan

tersebut remaja memperluas lingkungan sosialnya diluar lingkungan keluarga,




seperti lingkungan teman sebaya dan lingkungan masyarakat lain,’

Masa remaja dikenal sebagai salah satu periode dalam rentang
kehidupan manusia yang memiliki beberapa keunikan tersendiri, keunikan
tersebut bersumber dari kedudukan masa remaja sebagai periode transisional
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Kita semua mengetahui bahwa
antara anak-anak dan orang dewasa ada beberapa perbedaan yang selain
bersifat biologis atau fisiologis juga bersifat psikologis. Pada masa remaja
perubahan-perubahan besar terjadi dalam kedua aspek tersebut, sehingga
dapat dikatakan bahwa ciri umum yang menonjol pada masa remaja adalah
berlangsungnya perubahan itu sendiri, yang dalam interaksinya dengan
lingkungan sosial membawa berbagai dampak pada perilaku remaja.’

Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi yang makin
mengglobal, remaja Islam larut meninggalkan budaya dan berani
menyeberang ke budaya-budayaan Barat tanpa adanya control norma-norma
agama dan norma-norma yang telah ada di masyarakat. Dalam beberapa
kejadian, kita dapat menemukan adanya kelompok remaja yang membentuk
kelompok aktivitas pengguna narkotika, minuman keras, kebut-kebutan,
perkelahian pelajar dan free sex.

Kenakalan remaja yang terjadi di desa samong khususnya, ada
beberapa kelompok remaja yang cenderung negatif dan kurang bermanfaat
bagi mercka seperti kelompok anak punk, kelompok PGDK (persatuan

goyang dangdut koplo, dan geng motor. Selain itu remaja di desa Samong

"Hendrianti Agustani, Psikologi Perkembangan Pendekatan FEkologi Kaitannya dengan
Konsep Diri Pada Remaja, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2006), him. 28
Ibid., him, 29-30




3
dalam berpakaian juga masih kurang sopan, seperti halnya remaja perempuan
yang berpakaian ketat dan remaja laki-laki yang memakai aksesoris seperti
perempuan.

Kondisi semacam itu tentu memprihatinkan bagi kita semua, oleh
karena itu mereka perlu dibantu agar dapat survive dalam menghadapi
lingkungan kehidupan yang kurang Islami. Sebenarnya lingkungan yang
dibutuhkan oleh remaja adalah lingkungan yang islami meliputi lingkungan
keluarga, sekolah, teman pergaulan maupun dunia luar. Lingkungan yang
mendukung perkembangan pandangan mercka secara positif menuntun
mereka pada kepribadian yang benar.

Selain aktivitas remaja seperti di atas yang cenderung negatif dan
kurang bermanfaat, di desa samong juga ada kegiatan remaja yang bersifat
keagamaan seperti tahlil, rebana, istighosah, kajian rutin islam, pembacaan
Al-Barzanji dan mengaji Al-Qur’an. Akan tetapi sebagian remaja yang
mengikuti kegiatan tersebut masih belum bisa mengaplikasikan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

Berangkat dari uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengangkat tema pokok ini sebagai objek penelitian dalam bentuk skripsi
yang berjudul “PENGARUH KEAKTIFAN MENGIKUTI KEGIATAN
KEAGAMAAN TERHADAP AKHLAK REMAJA DESA SAMONG
KECAMATAN ULUJAMI KABUPATEN PEMALANG” dengan alasan
akhlak merupakan ketentuan-ketentuan yang sangat dibutuhkan untuk menilai

baik buruknya tingkah laku seseorang.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapatlah

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.

Bagaimana keaktifan remaja mengikuti kegiatan keagamaan di Desa
Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang?

Bagaimana akhlak remaja di Desa Samong Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang?

Bagaimana pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap
akhlak remaja di Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang?

Untuk mempetjelas dan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam

penafsiran maka di bawah ini penulis akan mempertegas beberapa istilah

yang tercantum dalam judul skripsi, yaitu :

I;

Pengaruh

Berdasarkan Kamus Umum Baku bahasa Indonesia, Pengaruh
berarti daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu yang berkuasa atau
yang berkekuatan.’
Keaktifan

Secara harfiah keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti sibuk
atau giat. Aktif mendapat awalan ke- dan akhiran -an sehingga menjadi

keaktifan yang mempunyai arti kegiatan atau kesibukan * Yang dimaksud

*Idrus H.A, Kamus Unmum Baku Bahasa Indonesia, (Surabaya : Bintang Usaha Jaya,

1996), him. 276.

17.

4Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta - Balai Pustaka, 1991), him.




5
keaktifan dalam penelitian ini yaitu keaktifan yang berupa partisipasi
aktif dan partisipasi pasif.

3. Kegiatan keagamaan
Kegiatan keagamaan berasal dari dua kata yaitu giat dan agama.
Giat berarti rajin, bergairah dan bersemangat tentang perbuatan atau
usaha.’
4. Akhlak
Menurut bahasa (etimologi) akhlak ialah bentuk jamak dari
khulug (khulugun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau
tabi’at.®
5. Remaja
Pengertian remaja menurut zakiyah darajat adalah umur yang

menjembatani antara umur anak-anak dan umur dewasa.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah:
1.  Untuk mengetahui keaktifan remaja mengikuti kegiatan keagamaan di
Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.
2. Untuk mengetahui akhlak remaja di Desa Samong Kecamatan Ulujami

Kabupaten Pemalang.

*Purwadarminta, Op. Cit., him. 276
®Yatimin Abdullah, Studi Akhlak datam Perspektif Alqur 'an, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 2.
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3. Untuk mengetahui pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan
terhadap akhlak remaja di Desa Samong Kecamatan Uluwjami Kabupaten

Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Kegunaan teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian yaitu untuk menambah kajian
dalam bidang pendidikan terutama dalam pembentukan akhlak.
2. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan pelajaran yang penting
bagi para remaja agar meningkatkan akhlaknya dengan adanya kegiatan

keagamaan,

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori dan Penelitian yang Relevan
Remaja dalam pandangan hukum dan perundang-undangan
adalah mereka yang berumur 13-17 atau 18 tahun Remaja dalam
pengertian psikologi dan pendidikan adalah tahap umur yang datang
setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan fisik
cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja,luar dan dalam

itu membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, perilaku,




kesehatan serta kepribadian remaja.’

Menurut Sarlito W.S bahwa remaja dalam arti adolescence
(inggris) berasal dari kata latin “adolescere™. Yang berarti tumbuh kearah
kematangan. ® Zakiyah Daradjat,mengartikan masa remaja adalah fase
peralihan dari anak menjelang dewasa.’

Kegiatan keagamaan merupakan lembaga pendidikan non formal
yang paling banyak ditemukan dan tersebar dimana-mana. Apabila
kegiatan yang diadakan dijalur pendidikan nonformal tersebut diikuti
oleh orang dewasa maka disebut pendidikan masyarakat dilingkungan
agama Islam dapat diartikan “Pendidikan Umat” '

Akhlak menurut Ahmad Amin adalah kebiasaan kehendak. Ini
berarti bahwa kehendak itu apabila dibiasakan terhadap suatu hal atau
sifat tertentu, kebiasaan inilah yang disebut akhlak.! Tbnu Maskawih
menjelaskan bahwa yang dimaksud akhlak adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa seseorang yang mendorongnya melakukan perbuatan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. "2

Untuk menghindari terjadinya pengukuran hasil temuan yang

membahas permasalahan yang samadari seseorang baik dalam bentuk

"Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung : Mizan,
1980), him. 8

*Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta : PT. Reja Grafindo Persada,
1999), him, 2

*Zakiyah Daradjat, Membina Nilvi-nilai Moral di Indonesia. (Jakarta Bulan Bintang,
1997), him. 110

"“Hadawi Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya : Al-Tkhlas, 2003), him. 204

' Ahmad Amin, Ztika (Ilmu Akhlak), Penterj, Farid Ma’ruf, (Jakarta . Bulan Bintang,
1991), him. 3

Ibnu Maskawih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, Penterj. Hilmi Hidayat, {Bandung :
Mizan, 1995), him. 56
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kitab, buku, dan dalam bentuk tulisan lainnya. Maka penulis akan
memaparkan beberapa buku yang sudah ada sebagai perbandingan dalam
mengupas permasalahan tersebut. Dan juga menganalisa dari buku-buku
dan karya ilmiah untuk menghasilkan sebuah penelitian yang benar-benar
ilmiah,

Hasil penelitian dari Syamsiyah, nim 202309122 dengan judul
“Peranan Kegiatan Keagamaan dalam Membentengi Moralitas Remaja
Muslim Di Desa Beji Tulis Batang™ bahwa peranan kegiatan keagamaan
di Desa Beji dapat membentengi perilaku atau perbuatan tercela serta
meningkatkan agidah (keimanan) pada remaja di Desa Beji,
meningkatkan ketekunan beribadah pada remaja di Desa Beji, dan
membentuk ahlak mulia pada diri remaja di Desa Beji.

Hasil penelitian Khairul Mutagin, NIM 232108356 dengan judul
“Peran Kegiatan Keagamaan Dalam membentuk Perilaku Keagamaan
Remaja Masjid (Studi Kasus di Masjid Daarul Akrom Desa Kampil
Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan)” bahwa kegiatan
keagamaan remaja akan bisa membebtuk perilaku  keagamaan
remaja,manakala mereka memahami arti dan makna dari setiap kegiatan
sehingga dapat melakukannya dengan maksimal.

Adapun hasil dari penelitian Karlina Hidayanti NIM 232108089
dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap Kenakalan Remaja di Desa
Kwayangan” bahwa kenakalan remaja desa Kwayangan sudah sangat

memprihatinkan, yaitu mencuri, main judi PS dan krambol,minum
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minuman keras, seks bebas serta narkoba. Mereka melakukan hal tersebut
karena ajakan dari temannya serta ada Juga krena untuk tambahan uang
Jjajan, serta ada juga yang karena orang tuanya juga sama-sama
melakukan hal yang serupa. Sedangkan persepsi masyarakat terhadap
remaja didesa Kwayangan adalah mereka beranggapan bahwa sudah
menjadi hal yang wajar mereka melakukan itu, karena kebanyakan
berasal dari keturunan yang memang sering melakukan tindakan
nakal.Mereka menganggap hal demikian merupakan suatau hal yang
biasa, oleh karena itu, masyarakat tidak ambil pusing dengan perilaku
mereka.

Penelitian ini, penulis mengkaji penelitian dengan tema kegiatan
keagamaan. Akan tetapi, penelitian ini hanya meneliti kegiatan
keagamaan yang berupa kegiatan keagamaan saja dan pengaruhnya

terhadap akhlak remaja,

Kerangka Berfikir

Perwujudan pemahaman terhadap ajaran agama Islam
ditunjukkan melalui akhlak dalam kehidupan sehari-hari, Karena akhlak
bersifat spontanitas, maka diperlukan upaya membentuk akhlak pada
seseorang. Islam merupakan sebuah bangunan yang sempurna dengan
pondasi agidah dan akhlak yang mulia. Peraturan dalam syariat Allah
adalah yang memperkuat bangunan tersebut, sedangkan dakwah dan Jihat
merupakan pagar-pagar yang menjaga dari kerusakan musuh-musuh

Islam.




Mengikuti kegiatan keagamaan dari masyarakat
satu cara manusia untuk membentengi diri dari sikap-sikap yang keji
serta memperkokoh keimanan. Aktif dalam kegiatan keagamaan akan
membawa dampak positif pada diri seseorang khususnya dikalangan
remaja yang sangat rentan oleh pengaruh lingkungan. Kegiatan
keagamaan adalah kegiatan yang mencakup pendidikan agama, meliputi
pembahasan akhlak, aqidah, figih. Oleh karena itu, dengan adanya
kegiatan keagamaan akan membentuk akhlak pada seseorang. Selain itu
dengan remaja yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan akan
meningkatkan akhlak remaja pula.

Manusia adalah makhluk yang dapat dan sanggup memilih dan
menentukan sesuatu yang mengenai dirinya secara bebas. Karena itulah
ia bertanggung jawab terhadap segala perbuatannya: ia dapat Jjuga
mengambil keputusan berlainan dari apa yang pernah diambilnya. Proses
perkembangan manusia tidak hanya ditentukan oleh faktor pembawaan
yang telah ada pada orang itu dan faktor lingkungan yang mempengaruhi
orang itu. Aktivitas manusia itu sendiri dalam perkembangannya sendiri
turut menentukan atau memainkan peranan juga.

Berangkat dari analisis teori dan paradigma diatas, maka penulis
berasumsi bahwa remaja yang aktif mengikuti kegiatan keagamaanpasti
memiliki dorongan dari diri sendiri sehingga apa yang diperoleh dalam
kegiatan keagamaan mudah dimengerti, dihayati yang kemudian

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari termasuk didalamnya akhlak
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terhadap Allah Swt, akhlak terhadap Rasulullah SAW, akhlak terhadap
orang tua, akhlak terhadap sesama.Jika itu dilaksanakan secara terus
menerus maka akhlak remaja yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan

akan meningkat lebih baik.

Hipotesis

Hipotesis didefinisikan scbagai jawaban sementara terhadap
masalah-masalah yang diteliti, dirumuskan atas dasar dugaan yang
mungkin benar atau mungkin salah. Hipotesis akan ditolak Jjika salah dan
akan diterima jika fakta-fakta membenarkan. *

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “keaktifan
mengikuti kegiatan keagamaan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap akhlak remaja di Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang”, artinya setelah remaja aktif mengikuti kegiatan keagamaan

maka akhlaknya akan meningkat.

F. Metode Penelitian

1.

Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian dapat diklasifikasikan dari berbagai cara sudut
pandang. Dilihat dari pendekatan analisisnya penelitian dibagi atas
dua macam yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dalam

“Nuh Ali, Stategi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Aksara, 1992), him. 3
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analisisnya menggunakan metode kuantitatif Pada metode ini,
suatau gejala divkur dan dikuantitatifkan. " Metode kuantitatif
digunakan untuk mendukung teori-teori "yang mengemukakan
pengaruh mengikuti kegiatan keagamaan terhadap peningkatan
akhlak sehingga teori-teori yang ada dapat dibuktikan secara nyata.

b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.'> Dengan
melakukan penelitian ini dapat melakukan pengumpulan data dan
mengumpulkan informasi tentang pengaruh mengikuti kegiatan
keagamaan terhadap akhlak remaja.
2. Definisi Operasional Variabel
Variabel penelitian adalah objek pengamatan atau fenomena yang
diselidiki. '® Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat.
a. Variabel Bebas
Variabel  bebas  (independent variable)  berfungsi
mempengaruhi variabel lain. Pada penelitian ini variabel bebasnya

adalah keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan di desa Samong

YSalatudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: Stain Pekalongan
Press, 2005), hlm. 6

“Murdalis, Metode Penelitian (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2003), him, 28

Ybnu Hajar, Dasar Metodologi Ki nantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta ; Raja Grafindo,
1996), him. 156.
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Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang dengan indikator sebagai

berikut;

1) Keaktifan lisan dalam kegiatan keagamaan

a)
b)
©)
d)

€)

Bertanya kepada pemateri kajian rutin Islam
Membaca Sholawat dalam kegiatan rebana
Membaca Barzanji

Membaca Al Qur’an di majlis ta’lim

Membaca bacaan istighosah dan tahlil

2) Keaktifan mendengar dalam kegiatan keagamaan

a)
b)

c)

d)

€)

Mendengarkan pemateri kajian utin Islam

Mendengarkan pembacaan sholawat dalam kegiatan rebana
Mendengrkan pemimpin istighosah dan tahlil ketika
membaca do’a

Menyimak teman yang sedang membaca Al Qur’an di majlis
ta’lim

Menyimak teman yang sedang membaca Barzanji

3) Keaktifan emosi dalam kegiatan keagamaan

a)
b)
c)
d)
¢)

Senang selama mengikuti kegiatan kajian rutin Islam
Tenang selama mengikuti kegiatan istighosah dan tahlil
Senang selama mengikuti kegiatan Barzanji

Tenang selama mengikuti kegiatan mengaji Al Qur’an

Senang selama mengikuti kegiatan rebana
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4) Keaktifan mental dalam kegiatan keagamaan'’
a) Paham arti kalimat sholawat yang dibaca dalam kegiatan
rebana
b) Semangat mengaji Al qur'an di majlis Ta’lim
¢) Paham terhadap materi kajian rutin Islam
d) Selalu siap ketika di suruh membaca Bafzanji
e) Selalu siap Ketika di tunjuk menjadi pemempn istighosah dan
tahlil
b. Variabel Terikat
Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang
terikat oleh variabel lain. Pada penelitian ini variabel terikatnya
adalah akhlak remaja dengan indikator sebagai berikut :
1) Akhlak terhadap Allah SWT
2) Akhlak terhadap Rasulullah Saw
3) Akhlak terhadap orang tua
4) Akhlak terhadap sesama'®
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari
manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes,

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik

""Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2006), him. 243
"Yunahar Ilyas, Kuliah Akhl . (Yogyakarta : Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam (LPPI), 2004), him. 6
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tertentu dalam suatu penelitian.'® Penulis melakukan penelitian di desa
Samong, sebagai populasinya adalah remaja usia 14-19 tahun yang aktif
mengikuti kegiatan keagamaan dengan Jumlah sekitar 115. Adapun
sampel adalah sebagian wakil-wakil populasi yang akan diteliti.2’ Dalam
pengambilan sampel penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi
Arikunto, yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil
semua sebagai sampel sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Akan tetapi, jika jumlah subjeknya besar atau melebihi 100
maka sampel yang diambil antara 10% - 15%, 20% - 25%, atau lebih,*!

Sesuai pertimbangan di atas, maka pengambilan sampel dari
populasi yang diambil adalah 25% dari remaja yang aktif mengikuti
kegiatan keagamaan sebanyak 115, terdiri dari 17 remaja putra dan 12
remaja putri, jadi sampel yang diteliti adalah 25% dari 115 yaitu 29
remaja. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik sampling purposive, teknik penentuan  sampel dengan
pertimbangan tertentu. Penelitian ini meneliti kegiatan keagamaan, maka
sampel yang dipilih adalah remaja yang aktif mengikuti kegiatan

keagamaan saja.

*S. Margono, Metodologi Penelition Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), him.
118

*Sutrisno Hadi, Metode Research, jilid 1, (Yogyakarta: Yayasan penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1975), hlm. 146

M Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2016), him. 134
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4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
menggunakan obyek pengamatan terhadap obyek penelitian yang
dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung, %
Metode ini digunakan untuk melihat keaktifan remaja dalam
mengikuti kegiatan keagamaan dan macam-macam Jjenis kegiatan
keagamaan yang ada di desa Samong.
b. Metode Angket
Metode angket adalah suatu daftar pertanyaan yang disusun
secara  tertulis untuk  data-data atau  informasi dari
responden. > Metode digunakan untuk memperoleh data tentang
pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan terhadap akhlak
remaja di desa Samong kecamatan Ulujami kabupaten Pemalang.
Metode ini ditempuh dengan cara menyebarkan angket yang berisi
daftar pertanyaan-pertanyaan kepada 29 remaja yang aktif dalam
kegiatan keagamaan.
¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data dengan
mencatat data yang sudah ada dalam dokumen atau arsip 2 Metode

ini digunakan untuk mencari data tentang gambaran umum desa

# Ahmad Tanzeh, Metodologi Penenlitian Praktis, (Yoyakarta : Teras, 2011), him, 84

23Ki.ma;:orm"lingraatt, Metode-meiode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1990), Cet. Ke-10, hlm. 173.

*Ibid. ,hlm, 66
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Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang yang meliputi
letak geografis, keadaan monografi, struktur organisasi, sarana dan
prasarana.
Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis secara sistematis,
Adapun pengolahan data disusun langkah-langkah sebagai berikut:
a.  Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan merupakan langkah awal yang
dilakukan dalam penelitian dengan cara memasukkan hasil
pengolahan data angket responden ke dalam data tabeldistribusi
frekuensi.

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, digunakan
teknik analisis statistik yang menghitung nilai kualitas dan kuantitas
dengan cara memberikan penilaian berdasarkan atas Jawaban angket
yang telah disebarkan kepada responden, dimana masing-masing
tema diberikan alternatif jawaban.

Adapun kriteria nilainya sebagai berikut :

1) Untuk penilaian jawaban a diberi skor 4

2) Untuk penilaian jawaban b diberi skor 3

3) Untuk penilaian jawaban ¢ diberi skor 2

4) Untuk penilaian jawaban d diberi skor 1
b.  Analisis Uji Hipotesa

Tahapan ini diadakan perhitungan yakni antara keaktifan
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mengikuti kegiatan keagamaan dengan peningkatan akhlak remaja
menggunakan rumus regresi linear sederhana : %

1) Menyusun persamaan regresi
Y'=a+bX

Keterangan :

Y! Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a : Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b . Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan
angka kemungkinan ataupun penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada variabel independen.

X Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu,

2) Menghitung harga a dan b dengan rumus sebagai berikut :

(ZY)(EZX?) - (ZXNEXY)
nZX? - (TX)?

nIXY - (ZX)(ZY)
nZX? —(ZX)?

3) Untuk melakukan uji statistik regresi linear sederhana, 2
Adapun langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Menentukan rumusan hipotesis Hy dan H,
Ho : Tidak ada pengaruh variabel x terhadap variabel y
H; : Ada pengaruh variabel x terhadap variabel y
b) Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji statistika yang

digunakan adalah uji F.

r’(N-m-1)
m(l-r?)

= Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung : Alfa Beta, Bandung, 2000), him. 245

Misbahuddin, Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan statistika, (Jakarta : Bumu
Aksara, 2013), him 156.
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Dimana :
o NZXY - (ZX)(ZY)
T NEx? - ExotNsy? -({ZY)}

¢) Menentukan nilai kritis () atau nilai tabel F
d) Derajat bebas db =n -2
Analisis Lanjut
Menguji signifikan hasil perhitungan dengan

membandingkan Frjun, dengan Fipe baik untuk taraf kesalahan 5%

maupun taraf kesalahan 1%. Analisa ini untuk membuat Interprestasi

lebih lanjut dengan jalan membandingkan harga Fhiue yang telah
diketahui dengan harga Fpe

1) Jika Fhiwng lebih besar dari Fype 1% atau 5%, maka hasilnya bisa
dikatakan signifikan (hipotesis diterima) artinya ada pengaruh
yang kuat antara keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan
terhadap akhlak remaja desa Samong kecamatan Ulujami
kabupaten Pemalang.

2) Jika Fyjumg lebih kecil dari Fupg 1 % atau 5 % maka hasilnya
bias dikatakan non signifikan (hipotesis ditolak) artinya tidak
atau kurang ada pengaruh antara keaktifan mengikuti kegiatan
keagamaan terhadap akhlak remaja desa Samong kecamatan

Ulujami kabupaten Pemalang.




G. Sistematika Penulisan

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II : Keaktifan kegiatan keagamaan dan akhlak remaja. Sub bab
pertama mengenai pengertian keaktifan kegiatan keagamaan, dasar kegiatan
keagamaan, tujuan kegiatan keagamaan, materi dan metode kegiatan
keagamaan. Sub bab kedua mengenai pengertian akhlak remaja, dasar-dasar
akhlak, jenis-jenis akhlak, kedudukan akhlak.

Bab TII : Berisi tentang keaktifan kegiatan keagamaan dan akhlak
remaja Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Subbab
pertama mengenai gambaran umum desa Samong Kecamatan Ulujami
Kabupaten Pemalang.Subbab kedua mengenai keaktifan kegiatan keagamaan
di desa Samong Kecamatan Ulyjami Kabupaten Pemalang. Subbab ketiga
mengenai akhlak remaja di desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten
Pemalang,

Bab IV : Berisi tentang pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan
keagamaan terhadap akhlak remaja di desa Samong kecamatan Ulujami
kabupaten Pemalang. Subbab pertama mengenai analisis pendahuluan.
Subbab kedua mengenai uji hipotesis. Subbab ketiga mengenai analisis lanjut.

Bab V : Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.




78

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian mengenai “Pengaruh Keaktifan Mengikuti

Kegiatan Keagamaan Terhadap Akhlak Remaja Desa Samong Kecamatan

Ulujami Kabupaten Pemalang™, maka dapat diambil kesimpulan :

1.

Adapun keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan di Desa Samong
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang termasuk kategori cukup baik,
hal ini terbukti dengan hasil yang memiliki nilai rata-rata 63, nilai
tersebut berada dalam interval 59 - 63, dengan frekuensi 9.

Akhlak remaja Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang
termasuk dalam kategori baik, hal ini terbukti hasil angket yang memiliki
nilai rata-rata 70, nilai tersebut berada dalam interval 69 - 73 dengan
frekuensi 11.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan mengikuti kegiatan
keagamaan berpengaruh terhadap kegiatan akhlak remaja Desa Samong
Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. Hal ini terbukti berdasarkan
perhitungan = statistik dengan menggunakan rumus regresi linear
sederhana yang hasil Fitne= 103,79, nilai Figpe pada taraf signifikan 5 %
sebesar 4,21 sehingga Fiijung > Fupel. Adapun juga taraf signifikan 1 %

nilai Fiupe sebesar 7,68 sehingga Fhiting > Fiabel.




B. Saran-saran
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa hal yang akan
penulis sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu:

l. Pelaksanaan kegiatan keagamaan hendaknya harus menarik dan dapat
menambah pengalaman serta ketrampilan sehingga remaja yang
mengikuti kegiatan keagamaan akan lebih seman gat.

2. Peran tokoh masyarakat maupun tokoh agama sangat di butuhkan
kelancaran dan kemajuan kegiatan keagamaan di Desa Samong.

3. Hendaknya orang tua ikut mendorong agar anaknya semangat mengikuti

kegiatan keagamaan.
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ANGKET PENELITIAN

I. Identitas Responden
Nama
Jenis Kelamin
II.  Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah dengan teliti dan cermat, kemudian pilihlah salah satu jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan di bawah ini.
2. Berilah tanda silang (X) pada soal pilihan ganda.
III. Daftar Pertanyaan
Pertanyaan tentang keaktifan mengikuti kegiatan keagamaan
a. Keaktifan Lisan dalam kegiatan keagamaan

1. Apakah Anda pernah bertanya pada pemateri kajian rutin Islam?

a. Ya Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah Anda selalu aktif membaca sholawat ketika kegiatan
rebana?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Apakah Anda selalu aktif membaca berzanji?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Apakah Anda selalu aktif membaca Al-Qur’an di majlis ta’lim?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b.  Sering d. Tidak pernah

5. Apakah Anda selalu aktif membaca bacaan isti ghosah dan tahlil?
a. Ya Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah




b.

Keaktifan Mendengar dalam kegiatan keagamaan

1.

[F%]

Apakah Anda sclalu aktif mendengarkan pemateri kajian rutin

Islam?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda selalu aktif mendengarkan pembacaan sholawat
dalam kegiata rebana?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah.

Apakah Anda selalu mendengarkan pemimpin istighosah dan tahlil

membaca doa?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda selalu menyimak teman Anda sedang membaca Al-
Qur’an?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda selalu menyimak teman Anda sedang membaca Al-
Barzanji?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Keaktifan Emosi dalam kegiatan keagamaan

1.

Apakah Anda senang selama mengikuti kegiatan kajian rutin

Islam?

a. Sangat senang ¢. Kurang senang

b. Senang d. Tidak senang

Apakah Anda selalu tenang selama mengikuti  kegiatan
keagamaan?

a. Yaselalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




Apakah Anda selalu senang selama mengikuti kegiatan Barzanji?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda selalu tenang ketika membaca Al-Qur’an dimajlis
ta’lim?

a. Yaselalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda senang selama mengikuti kegiatan rebana?

a. Yaselalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Keaktifan Mental dalam kegiatan keagamaan

L.

Apakah Anda paham arti sholawat ketika di baca dalam kegiatan

rebana?
a. Yaselalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda semangat mengikuti kegiatan mengaji al qurian di

majlis ta’lim?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda paham terhadap materi kajian rutin Islam?

a. Yaselalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda selalu siap ketika disuruh membaca Barzanji?
a. Yaselalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda selalu siap ketika ditunjuk untuk menjadi pemimpin
tahlil?

a. Yaselalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




Pertanyaan tentang Akhlak
a. Akhlak terhadap Allah SWT
1. Apakah Anda lebih giat menjalankan sholat lima waktu?

a. Yaselalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah Anda lebih giat berdzikir kepada Allah SWT?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah Anda semakin cinta kepada Allah SWT?
a. Yasclalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

4. Apakah Anda lebih semangat dalam mempelajari ajaran Islam?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

5. Apakah Anda lebih giat membaca Al-Qur’an?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

b. Akhlak terhadap Rasulullah Saw

I.  Apakah Anda lebih rajin membaca sholawat?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah Anda mempelajari sejarah Rasulullah Saw?
a. Yaselalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Apakah Anda giat mengikuti sunnah-sunnah Rasulullah?
a.  Yaselalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

4. Apakah ketika mendengar nama Nabi Muhammad Saw disebut,
Anda membaca sholawat?

a. Yaselalu c. Kadang-kadang




b. Sering d. Tidak pernah

5. Apakah Anda semakin cinta pada Rasulullah Saw?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

¢.  Akhlak kepada orang tua

1. Apakah Anda selalu mendo’akan kedua orang tua?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apakah Anda selalu patuh kepada orang tua?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah Anda berusaha berkata sopan dan santu kepada orang tua?
a. Yaselalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

4. Apakah Anda lebih menghormati orang tua?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

5. Apakah Anda pernah meminta maaf kepada orang tua ketika
berbuat salah?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

d. Akhlak terhadap sesama
1. Apakah Anda menghormati orang-orang di sekitar Anda?
a. Yasclalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
2. Apakah Anda termotivasi untuk melakukan kebaikan?
a. Yaselalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah




Apakah Anda pernah mengingatkan teman Anda yang bercanda di

saat istighosah?

a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Anda selalu ingat untuk mendo’akan para ulama?
a. Yaselalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Anda rajin mengikuti kerja bakti di lingkungan Anda?
a. Yaselalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
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